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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi
dengan agresivitas pada komunitas motor di Tegal. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif yang dilakukan pada 164 anggota komunitas motor di Tegal.
Metode pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi skala agresivitas yang terdiri
dari 24 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,962 dan skala kecerdasan
emosi yang terdiri dari 40 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,948. Hasil
uji korelasi Product Moment antara agresivitas dan kecerdasan emosi diperoleh
skor rs=-0,435 dengan p= 0,000 (p<0,05), yang artinya terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan agresivitas pada anggota
komunitas motor Tegal sehingga hipotesis pada penelitian dapat diterima.
Sumbangan efektif variabel agresivitas terhadap kecerdasan emosi sebesar 6,6%.

Kata kunci: Agresivitas, Kecerdasan Emosi, Anggota Komunitas Motor
ABSTRACT

This study aimed to determine the relationship between emotional intelligence and
aggressiveness in the motorcycle community in Tegal. This study used quantitative
method that conducted on 164 members of the motorcycle community in Tegal as
research subjects. The sampling method used cluster random sampling technique.
The measuring instrument used in this study was Likert scale consisting of
aggressiveness scale consisting of 24 items with a reliability coefficient of 0.962 and
emotional intelligence scale consisting of 40 items with a reliability coefficient of
0.948. The results of the pearson correlation test between aggressiveness and
emotional intelligence obtained a score of rs = -0.435 with p = 0.000 (p <0.05),
which means that there was a significant negative relationship between emotional
intelligence and aggressiveness in members of the Tegal motorcycle community,
therefore the hypothesis in this study was accepted. The effective contribution of the
variables of aggressiveness towards emotional intelligence was 6,6%.

Keywords: Aggressiveness, Emotional Intelligence, Motorcycle Community
Members
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I. PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial, karenanya manusia hidup tidak akan bisa lepas dari
hubungan dengan manusia yang lainnya. Hubungan manusia tersebut kemudian akan
membentuk suatu interaksi antar individu satu dengan individu yang lainnya. Interaksi
inilah yang membentuk suatu kelompok sosial yang didasari atas adanya kepentingan
bersama. Pola-pola interaksi sosial itu adalah interaksi antara individu, interaksi antara
individu dengan kelompok dan interaksi antara kelompok dengan kelompok (Ahmadi,
2009). Beberapa waktu ini banyak di jumpai perkumpulan motor atau biasa dikenal
dengan komunitas motor yang mempunyai struktur keorganisasian yang tak jauh beda
dengan organisasi yang lainnya. Komunitas ini terbentuk karena perkumpulan orang yang
memiliki pola perilaku, pemikiran, serta hobi yang sama dibidang otomotif (Prastowo,
2020). Selain itu juga setiap anggota mempunyai rasa saling memiliki dan terikat antara
anggota satu dengan anggota lainnya.

Komunitas motor adalah kumpulan individu pengendara motor yang memiliki hobi yang
sama. Adapun tujuan dari terbentuknya komunitas motor sendiri yaitu karena pengguna
motor tersebut mempunyai pemikiran yang sama yaitu Kkecintaan terhadap
motor (Jonyanis & Ichsan, 2015). Banyaknya jenis dan merek kendaraan bermotor yang
masuk ke Indonesia menyebabkan jumlah komunitas di Indonesia sendiri yang melimpah.
Tidak hanya dikota-kota besar seperti Jakarta, Semarang, yogyakarta dan surabaya,
dikota-kota kecil seperti kota tegalpun sudah banyak komunitas motor yang terbentuk,
kebanyakan komunitas tersebut terbentuk berdasarkan merek, jenis dan kapasitas mesin
yang sama, serta setiap komunitas memiliki persyaratan dan ketentuan sendiri untuk
menjadi anggota dari komunitasnya (Prastowo, 2020).

Komunitas motor akan mengekspresikan bentuk kegiatannya secara berbeda, baik itu
secara positif maupun negatif. Aktifitas kegiatan sosial seperti membagikan makanan
atau memberikan bantuan kepada orang-orang yang membutuhkan bantuan dari orang
lain. Hal ini berbeda dengan mabuk-mabukan, balap liar, tawuran antar komunias dan ada
pula yang membuat geng atau komunitas motor yang didasari karena kebrutalanya agar
ditakuti oleh teman atau orang lain sehingga dapat membahayakan serta merugikan orang
lain. Bentuk-bentuk perilaku negatif tersebut bisa diartikan sebagai tindakan
agresifitas (Sentana & Kumala, 2017).

Agresifitas merupakan suatu keinginan atau tindakan dari seseorang yang bisa
mencelakai orang lain atau merugikan orang lain. Hal ini selaras dengan
pendapatBerkowitz (1993) bahwa perilaku agresifitas merupakan bentuk perilaku yang
memiliki maksud untuk menyakiti, merusak, memberikan kerugian terhadap diri sendiri
maupun individu lain dengan adanya tujuan tertentu. Bentuk-bentuk perilaku agresi ini
antara lain fisik dan verbal, langsung dan tidak langsung. (Buss & Perry, 1992) juga
mengatakan agresifitas adalah keinginan untuk menyakiti individu dengan cara
mengekspresikan perasaan negatifnya seperti permusuhan. Perilaku agresif muncul
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Koeswara (1988) menyatakan faktor-faktor
yang menimbulkan perilaku agresif dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal, frustrasi, stres, depersonalisasi, kekuasaan dan kepatuhan,
sedangkan yang termasuk dalam faktor eksternal adalah provokasi, senjata, alkohol dan
obat-obatan serta suhu udara.
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Polres Metropolitan Bekasi meringkus geng motor yang mengamuk hingga menewaskan
dan melukai warga. Kejadian tersebut berada di kampung Buwek, Desa Tridaya Sakti,
Kecamatan Tambun Selatan, pada hari Minggu tanggal 7 Maret 2021. Pelaku yang
berjumlah lima orang melakukan pembacokan pada dua warga yang sedang nongkrong.
Korban yang satu meninggal dunia saat sedang dilarikkan kerumah sakit akibat sabetan
clurit diperutnya, Sedangkan korban satunya mengalami kritis karena mengalami luka
bacokan pada leher belakang sebelah kiri. Kejadian bermula saat korban bersama
temanya sedang nongrong di lokasi kejadian dan ada dua sepeda motor yang lewat dan
mengacungkan jari tengah kepada korban. Kemudian dua sepeda motor tersebut berbalik
arah dan mengacungkan celurit kepada korban (Niman, 2021).

Selain kasus diatas terdapat juga kasus di daerah Kabupaten Tegal, terjadi pembacokan
oleh sekelompok pemuda di Kelurahan Kalinyamat Wetan, Kabupaten Tegal Selatan,
pada saat sebelum terjadinya pembacokan korban dan teman-temannya berada disebuah
warung rokok, ketika sedang asik berbincang dan merokok tiba-tiba melintas sekelompok
pemuda yang mengendarai motor dari arah selatan dan berjumlah tujuh
orang. Kemudian, sekelompok pemuda tersebut putar balik dan menghampiri korban
sambil membawa clurit, karena takut korban dan teman-temannyapun lari namun ternyata
sudah ada puluhan orang lainnya yang sudah menunggu dijalan, korban terkena sabetan
senjata tajam dibagian lutut sebelah kanan (Arifin, 2020).

Terdapat juga kasus-kasus lain yang dilakukan oleh sekelompok remaja yang termasuk
dalam geng motor yaitu pada tanggal 8 Juli 2021 terjadi pengroyokan oleh sekelompok
geng motor. Kasus tersebut bermula saat anggota polisi Polsek Cilandak sedang
melakukan patrol pemberlakukan PPKM darurat yang sedang berlangsung, saat sedang
melakukan patrol polisi tersebut melihat sekelompok pemuda yang sedang berkerumun,
dan bahkan melakukan balap liar sehingga polisi tersebut melakukan pembubaran pada
kelompok tersebut, akan tetapi kelompok pemuda tersebut malah mengroyok anggota
polisi yang sedang berpatroli (Sandi, 2021).

Goleman (1997) mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan
menunda kepuasan, mengatur keadaan jiwa yang tampaknya lebih ditujukan pada upaya
mengenali serta memahami dan mewujudkan emosi dalam porsi yang tepat. Kecerdasan
emosi adalah faktor penting untuk menuju pengetahuan diri yang menjadikan individu
mengetahui perasaan dan membedakan perasaan tersebut serta memanfaatkannya untuk
menuntun tingkah laku salah satunya adalah perilaku agresif. Oleh karena itu, individu
dengan kecerdasan emosi yang tinggi ia akan lebih mampu mengontrol emosinya dan
menekan perilaku agresif yang akan berdampak negatif pada dirinya. Sebaliknya
seseorang dengan kecerdasan emosi yang rendah cenderung bersikap seenaknya dan tidak
mampu mengontrol gejolak emosinya sehingga tidak dapat berfikir akibat dari
perilaku tersebut.

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Rinanda (2017) yang menyatakan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dan agresifitas pada atlet
futsal. Perbedaan penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya dari Gunawan
(2019) yaitu penelitian kali ini menggunakan variabel kecerdasan emosi sebagai variabel
bebas. Penelitian lain juga dilakakukan oleh Sentana & Kumala (2017) tentang
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agresifitas dan kontrol diri pada remaja yang menunjukkan adanya hubungan
yang negatif antara agresifitas dengan kontrol diri. Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosi
dengan agresifitas pada komunitas motor di Tegal.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan anggota komunitas motor di Tegal
sejumlah 164 orang sebagai subjek penelitian. Metode pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala likert yang terdiri dari skala agresivitas dan skala kecerdasan emosi.

Skala agresivitas terdiri dari 24 aitem yang kemudian setelah dilakukan pengujian
diperolej 24 aitem berdaya beda tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,962
sementara skala kecerdasan emosi terdiri dari 40 aitem kemudian setelah di lakukan
pengujian diperoleh 40 aitem berdaya beda tinggi dan tidak ada aitem berdaya beda
rendah dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,948. Perhitungan analisis data
menggunakan bantuan dari program SPSS versi 20.0 for windows.

1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan analisis data, uji asumsi harus dilakukan dimana data yang sudah
terkumpul akan diuji asumsi meliputi uji normalitas serta linieritas yang dibantu dengan
software SPSS versi 20.0. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik One-
Sample Kolmogrov Smirnov Z. Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah data
pada masing-masing variabel penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak nomal.
Rincian hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel KS-Z Sig. p Ket
Agresivitas 1.782 .003 <0,05 Tidak Normal
Kecerdasan Emosi  1.671 .008 <0,05 Tidak Normal

Dari tabel tersebut diketahui jika variabel agresivitas memperoleh skor KS-Z sejumlah
1,782 dengan taraf signifikansi sejumlah 0,003 (p<0,05) sedangkan data
variabel kecerdasan emosi memberikan skor KS-Z sejumlah 1,671 dengan taraf
signifikansi sejumlah 0,008 (p>0,05). Kesimpulan yang dapat diambil yaitu data
berdistribusi dengan tidak normal.

Seterusnya, uji linearitas dilakukan guna mengidentifikasi signifikansi antara variabel
pada penelitian dengan uji F. Uji linieritas mendapatkan skor Flinier sejumlah 11,361
dengan taraf signifikasi 0,001 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa kedua variabel
mempunyai hubungan linier.
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Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis dengan teknik korelasi product moment dari
korelasi Pearson yang memperoleh hasil rs= -0,435 dengan taraf signifikansi p= 0.000
(p<0,05). la membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
kecerdasan emosi dengan agresivitas pada anggota komunitas motor Tegal sehingga
hipotesis yang peneliti ajukan dapat diterima.

Deskripsi variabel data dilakukan peneliti setelah uji hipotesis yang bertujuan untuk
menjadi sumber informasi mengenai kondisi subjek pada variabel agresivitas dan
variabel kecerdasan emosi. Tujuan kategorisasi subjek yaitu guna menempatkan subjek
pada kelompok-kelompok sesuai dengan atribut pada penelitian. Distribusi normal
terbagi dalam enam bagian dengan satuan standar deviasi (Azwar, 2012). Adapun
kategorisasi agresivitas dan kecerdasan emosi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Agresivitas

Kategorisasi Norma Jumlah
Sangat Tinggi 100,8 <x <120 6
Tinggi 81,6 <x<100,8 4
Sedang 62,4 <x <81,6 16
Rendah 432 <x<624 96
Sangat Rendah 24 <x<432 42
Total 164

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari subjek penelitian
ini yaitu sebanyak 96 subjek penelitian memiliki agresivitas pada kategori rendah
sementara 42 subjek penelitian berada pada kategori sangat rendah, 16 subjek penelitian
berada pada kategori sedang, 6 subjek penelitian berada pada kategori tinggi dan 4 subjek
penelitian berada pada kategori sangat tinggi.

Tabel 3. Kategorisasi Skor Skala Kecerdasan Emosi

Kategorisasi Norma Jumlah
Sangat Tinggi 168 <x <200 46
Tinggi 136 <x<168 94
Sedang 104 <x <136 24
Rendah 72 <x<104 0
Sangat Rendah 40<x<72 0
Total 164

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari subjek penelitian
ini yaitu sebanyak 94 orang berada pada kategori tinggi pada variabel kecerdasan emosi
sementara 46 subjek penelitian berada pada kategori sangat tinggi dan 24 subjek
penelitian berada pada kategori sedang.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi hubungan hubungan antara kecerdasan
emosi dengan agresivitas pada komunitas motor di Tegal. Hasil uji hipotesis yang
dihitung dengan korelasi Pearson pada penelitian ini mendapatkan nilai korelasi rs= -
0,445 dengan taraf signifikansi p= 0.000 (p<0,05) yang membuktikan jika terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan agresivitas pada
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anggota komunitas motor Tegal yang berarti semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi
maka semakin tinggi rendah agresivitas pada anggota komunitas. Sebaliknya, semakin
rendah tingkat kecerdasan emosi maka semakin tinggi tingkat agresivitas pada anggota
komunitas. Sumbangan efektif variabel agresivitas terhadap kecerdasan emosi adalah
sebesar 6,6% yang diperoleh dari Rsquare= -0,445 x 100% sehingga dapat diketahui 93,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dhuha
(2022) yang mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi berhubungan negatif dan
signifikan dengan agresivitas pada siswa SMK Negeri 4 Semarang dengan hasil uji
regresi sebesar -0,194 dan signifikansi 0,001 (<0,005). Penelitian serupa juga
telah dilakukan oleh Simanjorang & Wibowo (2022) yang memperoleh hasil bahwa ada
hubungan negatif signifikan antara kecerdasan emosional dan agresivitas pada atlet KBM
Futsal Universitas X dengan rx= -0,570 dan p= 0,000 (p<0,05) serta sumbangan
efektif sebesar 32,4% terhadap agresivitas. Hasil yang sama juga telah diperoleh
Ramdhani (2014) yang mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi berkorelasi secara
negatif dan signifikan dengan agresivitas pada mahasiswa yang mengikuti klub motor
ninja di Yogyakarta yang dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy= -0,872 dengan nilai p
= 0,000 (p< 0,01) dengan pengarh kecerdasan emosi terhadap agresivitas adalah sebesar
76%. Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Kusuma (2015) yang memperoleh
hasil bahwa ada pengaruh negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan
agresivitas pada Pendukung Klub Sepakbola Persegres (Ultrasmania) dengan koefisien
korelasi yang diperoleh r=-0,547 serta taraf signifikasi 0.000 (p< 0.05) serta sumbangan
efektif sebesar 29,92%.

Penelitian ini dilakukan pada sebanyak 164 anggota komunitas motor Tegal. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif data penelitian, diketahui bahwa sebagian besar anggota
komunitas motor yaitu sebanyak 96 orang memiliki tingkat agresivitas pada kategori
rendah dengan presentase sebesar 58,5% dan 42 orang (25,6%) pada kategori sangat
rendah. Sementara itu pada variabel kecerdasan emosi diperoleh 94 subjek penelitian
(57,3%) berada pada kategori tinggi dan 46 orang (28%) pada kategori sangat tinggi.
Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat agresivitas pada anggota komunitas motor paling
banyak pada kategori rendah sedangkan kecerdasan emosi pada kategori tinggi. Hasil
tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yakni semakin tinggi
kecerdasan emosi maka semakin rendah tingkat agresivitas pada anggota komunitas.

Kecerdasan emosi adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku agresif
pada individu dimana individu yang memiliki kecerdasan emosi yang baik akan mampu
mengekspresikan emosinya melalui cara yang tepat terlebih ketika menghadapi tekanan-
tekanan dari luar (Ayunnisa & Indriana, 2019; Swadnyana & Tobing, 2019). Individu
tersebut juga mampu memahami dan menilai situasi yang dihadapi terlebih dahulu
sebelum bertindak sehingga individu dengan kecerdasan emosi yang baik cenderung
lebih unggul dalam meregulasi emosi negatif daripada individu dengan tingkat
kecerdasan emosi yang rendah (Mayer et al., 2008). Goleman (2000) mengungkapkan
bahwa perilaku negatif (agresivitas) muncul akibat emosi yang tidak dapat dikendalikan
oleh individu sekaligus merupakan suatu cerminan dari ketidakseimbangan emosi yang
terus meningkat. Pendapat serupa dikemukakan oleh Atkinson dalam (lllahi & Akmal,
2018) mengemukakan bahwa agresi merupakan sebuah reaksi dari emosi seseorang
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dimana salah satu bentuk dari reaksi tersebut adalah ketika amarah terbentuk pada
individu maka individu akan meluapkan menjadi perilaku agresif.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif yang
signifikan antara kecerdasan emosi dengan agresivitas pada anggota komunitas motor
Tegal. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dapat diterima dimana semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin
rendah agresivitas anggota komunitas. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kecerdasan
emosi maka semakin tinggi agresivitas anggota komunitas.

V. SARAN
1. Bagi Subjek

Anggota komunitas motor Tegal sebagai subjek penelitian ini diharapkan dapat tetap
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kecerdasan emosi yang dimiliki agar dapat
mereduksi perilaku agresif yang merugikan. Selain itu, diharapkan dalam sebuah
komunitas motor tidak hanya menjadi tempat untuk menyalurkan minat atau hobi yang
sama namun dapat dijadikan wadah dalam melakukan hal yang positif, sehingga anggota
akan menjadi terbiasa untuk melakukan hal-hal yang baik.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya fokus pada kecerdasan emosi sebagai variabel yang berhubungan
dengan agresivitas sehingga peneliti berikutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain
yang mempengaruhi agresivitas serta mengembangkan penelitian ini pada orientasi
kancah yang berbeda agar dapat memperoleh hasil yang lebih bervariasi.
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